BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya memiliki prosedur sistem yang
sedikit berbeda dengan beberapa sekolah. Hal ini diakibatkan karena sistem yang
dijalankan masih tergolong manual. Manual disini mempunyai arti bahwa belum
adanya sebuah sistem yang mampu mengelola data-data dan laporan yang
diselesaikan secara otomatis.

Dalam kerja praktek ini, diharuskan menemukan permasalahan yang ada,
mempelajari serta memberikan solusi bagi masalah yang timbul.

Permasalahan yang ada pada SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya ini
terdapat pada maintenance data guru, data orang tua, data siswa, data kelas, data
pelanggaran dan data—data lainnya yang masih manual, sehingga kurang efektif
bagi guru.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah-langkah
yaitu:

1. Menganalisa sistem
2. Mendesain sistem
3. Mengimplementasikan sistem
4. Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi sistem.
Keempat langkah tersebut, dilakukan agar dapat menemukan solusi dari

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini.
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4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada
pada sistem tersebut. Menganalisa system ini merupakan langkah awal untuk
membuat sistem baru yang lebih sempurna. Dimulai dengan melakukan
wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan seorang guru bimbingan konseling
yang terkait. Guru tersebut memberikan informasi berupa data-data dan laporan-
laporan yang diperlukan.
Bagian Bimbingan Konseling (BK) memberikan gambaran besar tentang proses
bisnis yang ada, mulai dari dokumen — dokumen yang diperiukan hingga desain
sistem yang diinginkan oleh pihak sekolah. Dengan adanya informasi tersebut,
dapat mempermudah dalam pembuatan program nantinya. Hasil dari wawancara
dengan bagian bimbingan konseling, digambarkan oleh seorang penganalisa
melalui dokumen flow berguna dalam pembuatan struktur tabel selanjutnya. Hasil
dari wawancara dengan bagian pelayanan, digambarkan oleh seorang penganalisa
melalui document flow lama.
A. Document Flow Bimbingan Konseling Siswa

Proses dimulai ketika siswa masuk ke ruangan, disana ada guru BK yang
siap untuk mengisi data bimbingan siswa berdasarkan keluhan dari siswa yang
terkait beserta solusi yang diberikan oleh guru tersebut, lalu dokumen tersebut
diatur berdasarkan kelas dan diserahkan kepada kepala sekolah sebagai laporan

bimbingan konseling siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Document Flow Bimbingan Konseling Siswa
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Gambar 4.1 Document Flow Bimbingan Konseling Siswa

B. Document Flow Poin Pelanggaran Siswa

Proses dimulai ketika siswa masuk ke ruangan, disana ada guru BK yang

siap untuk mengisi data poin pelanggaran sesuai dengan pelanggaran yang

dilakukan oleh siswa, lalu dokumen tersebut diatur berdasarkan kelas dan

diserahkan kepada kepala sekolah sebagai laporan Poin Pelanggaran Siswa. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Document Flow Poin Pelanggaran Siswa
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Gambar 4.2 Document Flow Poin Pelanggaran Siswa
C. Document Flow Angket Sosial Siswa

Proses dimulai ketika siswa mengisi angket tersebut, lalu hasil angket
tersebut diberikan pada bagian guru BK, lalu guru BK tersebut memindahkan
angket tersebut ke dalam buku, buku tersebut akan diberikan kepada kepala sekolah
sebagai laporan angket sosial siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 4.3.
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Document Flow Angket Sosial Siswa
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Gambar 4.3 Document Flow Angket Sosial Siswa

4.2 Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahap pengembangan setelah dilakukan analisis
sistem. Desain sistem dilakukan oleh tiga orang, dengan rincian dua orang
merancang System Flow, Context Diagram, Hierarchy Input Output (HIPO), Data
Flow Diagram (DFD), Entity Relational Diagram (ERD) dan struktur tabel. Satu
orang lagi mendesain input output untuk dibuat aplikasi selanjutnya.

System flow dibuat dengan mengembangkan dokumen flow lama. Dua

orang mendiskusikan proses komputerisasi yang harus terjadi di dalam alur sistem
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yang baru. Proses tersebut juga membutuhkan database yang tepat untuk
penyimpanan data.

Dua pendesain sistem selanjutnya membuat Context Diagram. External
Entity dan proses-proses yang terjadi pada Context Diagram didapat dari sistem
flow yang telah dibuat. Pendesain kemudian menyusun secara lengkap masing-
masing proses beserta file-file yang dibutuhkan pada DFD. Context Diagram yang
telah dibuat, digunakan sebagai acuan pembuatan HIPO. File yang terdapat pada
DFD digunakan sebagai acuan membuat ERD dan struktur tabel.
4.2.1 System Flow

Dalam sub bab ini dijelaskan cara kerja aliran sistem yang
direkomendasikan sebagai pengganti proses manual pada SMA Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya, sehingga proses berjalan efisien.
A. System Flow Bimbingan Konseling

Sistem flow merupakan perancangan sistem yang akan digunakan untuk
membuat sistem informasi bimbingan konseling. Menjelaskan tentang aliran
bimbingan konseling yang telah terkomputerisasi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 System Flow Bimbingan Konseling
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B. System Flow Poin Pelanggaran Siswa

Dalam sistem flow poin pelanggaran siswa ini prosesnya dimulai dari
bagian BK yang mengisi dan memproses poin pelanggatan siswa berdasarkan
database siswa dan guru kemudian setelah diinputkan disimpan ke dalam database

data transaksi pelanggaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Sistem Flow Poin Pelanggaran Siswa



C. System Flow Angket Sosial Siswa

Proses ini dimulai dari guru yang sudah mendapat daftar nilai siswa,
kemudian bagian kurikulum mengisi dan memproses berdasarkan daftar nilai siswa
dari guru dan database mata pelajaran serta database siswa kemudian
menyimpannyam ke dalam database nilai dan berdasarkan database nilai bagian
kurikulum menghitung nilai raport dan menghasilkan nilai akhir berupa raport lalu
kemudian diserahkan kepada kepala seklah untuk ditandatangani dan kemudian
kepala sekolah menyerahkan kepada masing-masing wali kelas dan proses terakhir

dari wali kelas diserahkan kepada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 System Flow Poin Angket Sosial Siswa




4.2.2 Context Diagram
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Gambar 4.7 Context Diagram

Context diagram menggambarkan asal data dan menunjukkan aliran dari

data tersebut. Context Diagram Rancang Bangun Sistem Informasi Bimbingan

Konseling Pada SMA Kelama Bhayangkari 1 Surabaya terdiri dari 2 eksternal

entity yaitu Guru dan Admin. Aliran data yang keluar dari masing-masing eksternal

entity mempunyai arti bahwa data tersebut berasal dari eksternal entity tersebut.

Sedangkan aliran data yang masuk mempunyai arti informasi data ditujukan untuk

eksternal entity tersebut.




4.2.3 Data Flow Diagram Level 0
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Gambar 4.8 DFD Level 0

info data bimbingan

7 | Data bimbingan

Pada gambar 4.8 merupakan DFD Level 0 Rancang Bangun Sistem

Informasi Bimbingan Konseling Pada SMA Kelama Bhayangkari 1 Surabaya yang

memiliki beberapa proses yaitu proses maintenance, autentifikasi, proses transaksi

dan proses laporan. Pada gambar 4.8 juga digambarkan Data store yang digunakan

dalam sistem. Data Store yang digunakan adalah Siswa, Guru, Kelas, Pelanggaran,

Orang tua. Angket, bimbingan

4.2.4 Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Master
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Gambar 4.9 DFD Level 1 Mengelola Data Master
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DFD Level 1 subsistem mengelola data master pada gambar 4.9 terdiri
proses mengelola data master guru, mengelola data master kelas, mengelola data
master orang tua, mengelola data master siswa, mengelola data master pelanggaran,
mengelola data master bimbingan, mengelola data master angket, mengelola data
master jenis permasalahan, mengelola data master jabatan. Pada proses
maintenance guru dari guru memberikan data guru, lalu disimpan pada data store
data guru. Selanjutnya pada maintenance kelas dari guru menyerahkan data kelas,
lalu kemudian disimpan pada data store kelas. Lalu dari proses maintenance
orangtua yang menyimpan data dari data orang tua yang ada lalu disimpan ke data
store data orangtua. Selanjutnya Maintenance siswa dan pelanggaran vyaitu
menyimpan data siswa dan pelanggaran yang ada ke dalam data store siswa dan

pelanggaran.

4.2.5 Data Flow Diagram Level 1 Transaksi
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Gambar 4.10 DFD Level 1 Transaksi
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DFD Level 1 sub sistem transaksi pada gambar 4.10 terdiri dari 3 proses
yaitu proses yaitu proses transaksi bimbingan, transaksi pelanggaran dan transaksi
isi angket sosial. Pada proses transaksi bimbingan guru mengisi hasil bimbingan
tersebut ke dalam program lalu disimpan ke dalam data store data bimbingan. Lalu
pada proses transaksi pelanggaran guru mengisi pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa ke dalam program yang nantinya akan disimpan dalam data store data
transaksi pelanggaran. Selanjutnya pada Proses transaksi isi angket sosial guru
mengisi data angket dari siswa ke program lalu akan disimpan ke dalam data store

data angket.

4.2.6 Data Flow Diagram Level 1 Laporan
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Gambar 4.11 DFD Level 1 Laporan
DFD Level 1 sub sistem transaksi pada gambar 4.11 terdiri dari 3 proses
yaitu, proses laporan angket per kelas, laporan bimbingan per siswa dan laporan

pelanggaran per siswa.
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4.2.7 Hirarki Input Proses Output (HIPO)
Hirarki Input Proses Output menggambarkan hirarki proses-proses yang
ada dalam Data Flow Diagram. Gambar 4.12 adalah HIPO dari Rancang Bangun

Sistem Informasi Bimbingan Konseling Pada SMA Kelama Bhayangkari 1.
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Gambar 4.12 Hirarki Input Proses Output Sistem Informasi Bimbingan
Konseling

4.2.8 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) dari Sistem Informasi Bimbingan
Konseling yang terdiri dari Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data
Model (PDM) dijelaskan pada gambar 4.13 dan gambar 4.14.
A. Conceptual Data Model

Pada gambar 4.13 merupakan conceptual data model pada Rancang
Bangun Sistem Informasi Bimbingan Konseling Pada SMA Kemala Bhayangkari

1 Surabaya. Terdapat 7 tabel yang digunakan dalam aplikasi ini, tabel-tabel itu
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antara lain tabel Guru, tabel siswa, tabel orang tua, tabel pelanggaran, tabel kelas,

table jabatan, table jenis_permasalahan, tabel trans_bimbingan, tabel trans_pilihan,

GURU
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e, 4
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Relauolpju—oe
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7
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Oral
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Pekerjaan_Ayah
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Alamat_Kerja_Ayah
Telpon_Tempat_Kerja_Ayah
Agama_Ayah
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Nama_Lengkap_lbu
Tanggal_Lahir_lbu
Pelerjaan_lbu
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Agama_lbu
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Variable characters (250)
Date
Variable characters (250)
Variable characters (250)
Variable characters (250)
Variable characters (12)
Variable characters (10)
Variable characters (100)
Variable characters (250)
Date }

Deskripsi_P
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Variable characters (1024)
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identifier_1

<pi>

¥

Relatioship_9

Siswa
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Gambar 4.13 Conceptual Data Model Sistem Informasi Bimbingan Konseling

B. Physical Data Maodel (PDM)

Pada gambar 4.14 merupakan physical data model dari Rancang Bangun Sistem

Informasi Bimbingan Konseling Pada SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya.

PDM merepresentasikan tabel-tabel yang digunakan dalam sistem informasi

Akademik beserta dengan tipe data dan panjang masing-masing tipe data tersebut.
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GURU
NP VARCHAR(0)  <pic|
Kode_Jabatan VARCHAR(1024) <flo-
Nama_Lengkap_Guru VARCHAR(250)
Jehatan Tanggal_Lahir DATE
Kode Jabatan VARCHAR(1024) sple No_Telpon VARCHAR(12)
Nama_Jabatan VARCHAR(1024) Agama. Guru VARCHAR(100)
Alamat VARCHAR(250)
Jenis_Kelamin_Guru  VARCHAR(200)
Usemame VARCHAR(200)
pasams VARGHARGO0
Kode_masalah VARCHAR(1024) spie *
Nama_Masalah VARCHAR(1024)
VARCHAR(20)
e B0 s =
Kode_Bimbingan VARCHAR(1024) <pic: Kode_Kelas VARCHAR(250) <ple
Kode_masalah VARCHAR(1024) <fla> NIP VARCHAR(20) ~ <fld>
Tanggal_Bimbingan  DATE Kode_ThnAjaran VARCHAR(100) <fi2>
Permasalahan_inti VARCHAR(1024) Nama_Kelas ~ VARCHAR(250)
Desiipsi_Permasalahan VARCHAR(1024) Jurusan_Kelas  VARCHAR(20)
Solusi VARCHAR(1024) Wali_Kelas VARCHAR(100)
Orang_Tua
Kode_Ortu VARCHAR(0) <ple
NS VARCHAR(12) ~<fl
Nama_Lengkap_Ayah VARCHAR(250) 5D T
Tanggal_Lahir_Ayah DATE
Pekerjaan_Ayah VARCHAR(250) NS VARCHAR(LY) ~sple NS VARCHAR(12) <pkfid>
Pendidikan_Akhir_Ayah VARCHAR(250) KodeRKelas VARCHAR(250) <fie Kode_Pelanggaran  VARCHAR(Q0) <pkfi@>
Alamat_Kerja_Ayah VARCHAR(250) Nama_Panggilan VARCHAR(250) Kode_Trans_Pel VARCHAR(20)  <ple
Telpon_Tempat_Kerja_Ayah  VARCHAR(12) |—————p) Gol_Darah VARCHAR(2) Tanggal_Pelanggatan DATE
e e VA VARCHAR(10) Jenis_Kelamin_Siswa VARCHAR(2) e VARCHAR(500)
Penghasilan_Orang_Tua_Ayah VARCHAR(100) Tempat_Lahir VARCHAR(20)
Nama_Lengkap_lbu VARCHAR(250) AsalSselolal UPEI )
SEEERLOT T o Telp_Rumah VARCHAR(12)
Pekeraan_lbu VARCHAR(20) Alamat_Rumah VARCHAR(250) e
Pendidikan_Akhir_Ibu VARCHAR(250) [Alamaifos /ARG 250 99!
Alamat_Kerja_lbu VARCHAR(250) Ll NARCHARCe) Kode_Pelanggaran VARCHAR(20)  sple:
Telp_Tempat_Kerja_lbu VARCHAR(12) Tinggal_Dengan VARCHAR(20) Nama_Pelanggaran VARCHAR(250)
= Sl Riwayat_Sakit VARCHAR(250) Poin_Pelanggaran _ INTEGER
Kelas_Selarang VARCHAR(10)
Jurusan_siswa VARCHAR(250)
Tgl_Lahir DATE
Anak_Ke VARCHAR(4) Detail_Pilihan
Jumlah_Saudara VARCHAR(4) NS VARCHAR(12) <pkfid> Tahun_Ajaran
Telp_Kost VARCHAR(20) Kode_ThnAjaran ~ VARCHAR(100) <pkfio> Kode ThnAjaran VARCHAR(100) <ple
Hobby VARCHAR(250) Tanggal DATE |~ Nama_ThnAjaran VARCHAR(L0)
Prestasi VARCHAR(250) NIS_Siswa_Dipilih  VARCHAR(50)
Tinggi_Badan VARCHAR(4) NIS_Siswa_Dipilihz VARCHAR(50)
Berat_Badan VARCHAR(4) Alasan VARCHAR(250)
Tahun_Masuk VARCHAR(4) Alasan2 VARCHAR(250)
Agama VARCHAR(10)

Gambar 4.14 Physical Data Model Sistem Informasi Akademik
4.2.9 Struktur Tabel

Desain tabel menggambarkan entity yang terdapat dalam database yang akan
digunakan pada sistem informasi Bimbingan Konseling Pada SMA Kemala

Bhayangkari 1 Surabaya.

1. Struktur Tabel Siswa

Primary Key : NIS

Foreign Key : Kode Kelas

Fungsi : Untuk menyimpan data Siswa.

Tabel 4.1 Struktur Tabel Siswa

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
NIS Varchar 12

Primary Key

Kode Kelas Varchar | 55 Foreign Key
Varchar 250

Nama_Panggilan

Gol_Darah Varchar 2




Jenis_Kelamin_Siswa | Varchar 2
Tempat_Lahir Varchar 20
Asal_Sekolah Varchar 20
Telp_Rumah Varchar 20
Alamat_Rumah Varchar 250
Alamat_Kost Varchar | 55

No HP Varchar 12
Tinggal_Dengan Varchar 20
Riwayat_Sakit Varchar | 55
Kelas_Sekarang Varchar 10
Jurusan_Siswa Varchar 10
Tgl_Lahir Date -
Anak Ke Varchar 4
Jumlah_Saudara Varchar 4
Telp_Kost Varchar 12
Hobby Varchar 250
Prestasi Varchar | o0
Tinggi.Badan Varchar 4
Berat_Badan Varchar 4
Tahun_Masuk Varchar 4
Agama Varchar 10

2. Struktur Tabel Kelas

Primary Key : kode Kkelas.

Foreign Key : NIP, Kode ThnAjaran

Fungsi : Untuk menyimpan data Kelas.
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Tabel 4.2 Struktur Tabel Kelas

Nama Field Tipe Data Length Keterangan
kode_kelas Varchar 12 Primary Key
NIP Varchar 20 Foreign Key
Kode_ThnAjaran Varchar 100 Foreign Key
Nama_Kelas Varchar 250
Jurusan_Kelas Varchar 20
Wali_Kelas Varchar 100
3. Struktur Tabel Guru
Primary Key : NIP
Foreign Key : Kode_ Jabatan
Fungsi . Untuk menyimpan data guru
Tabel 4.3 Struktur Tabel Guru
Nama Field s Length Keterangan
Data
NIP Varchar 20 Primary Key
Kode Jabatan Varchar 10 Foreign Key

Nama_lengkap_Guru | Varchar 250

Tanggal_Lahir Date -
No_Telepon Varchar 12
Agama_Guru Varchar 100

Alamat Varchar | o5

Jenis_Kelamin_Gury | Varchar 200

Username Varchar 50

Password Varchar 50
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4. Struktur Tabel Orang Tua

Primary Key : Kode_Ortu

Foreign Key : NIS

Fungsi . Untuk menyimpan data orang tua.

Tabel 4.4 Struktur Tabel orang tua

47

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Kode_Ortu Varchar 20 Primary Key
NIS Varchar 12 Foreign Key

Nama_Lengkap_Ayah Varchar 250

Pekerjaan_Ayah Varchar | 109

Pendidikan_Akhir Ayah | Varchar | 4qg

Alamat_Kerja_Ayah Varchar | o5

Telpon_Tempat_Kerja_A | \archar

12

yah
Agama_Ayah \archar 10
Penghasilan_Orang_Tua | Varchar 10

Tanggal Lahir_Ayah Date -

Nama_Lengkap_ Ibu Varchar | o5

Pekerjaan_ Ibu Varchar | 149

Pendidikan_Akhir_1bu | Vvarchar | q1q9

Alamat_Kerja_ Ibu Varchar | o5

Telpon_Tempat_Kerja_ Varchar

Ibu 12
Agama_ lbu Varchar 10
Penghasilan_Orang_Tua | Varchar 10

5. Struktur Tabel Pelanggaran

Primary Key : Kode_ Pelanggaran
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Foreign Key
Fungsi . Untuk menyimpan data pelanggaran
Tabel 4.5 Struktur Tabel Pelanggaran
Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Kode_Pelanggaran Varchar 20 Primary Key
Nama_Pelanggaran Varchar 250
Poin_Pelanggaran Integer -
6. Struktur Tabel Detil_Pilihan
Primary Key : NIS, Kode_ThnAjaran
Foreign Key : NIS, Kode_ThnAjaran
Fungsi : Untuk menyimpan data Pilihan Siswa
Tabel 4.6 Struktur Tabel Detil_Pilihan
Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
NIS VarChar 12 Primary Key, Foreign
Key
Kode ThnAjaran VarChar 100 | Primary Iffgy’ Foreign
Tanggal Date -
NIS_Siswa_Dipilih | Varchar | 5
NIS Siswa_Dipiliha | Varchar | g
Alasan VarChar 250
Alasan? VarChar | o5

7. Struktur Tabel Membimbing

Primary Key
Foreign Key : NIP, NIS

Fungsi

: Kode_Bimbingan

: Untuk menyimpan data bimbingan



Tabel 4.7 Struktur Tabel Bimbingan Konseling
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Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
NIP VarChar 20 Foreign Key
NIS VarChar 20 Foreign Key
Kode_Bimbingan VarChar 20 Primary Key
Kode Masalaha VarChar 20
Tangal_Bimbingan Date -
Permasalahaan_Inti VarChar 250
Deskripsi_permasalahaan | Yarchar | o5
Solusi varChar | 104
8. Struktur Tabel Detil Pelanggaran
Primary Key : Kode Trans_Pelanggaran
Foreign Key : NIS, Kode_Pelanggaran
Fungsi . Untuk menyimpan data detil pelanggaran
Tabel 4.8 Struktur Tabel Detil Pelanggaran
Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
NIP VarChar 12 Foreign Key
Kode Pelanggaran VarChar 20 Foreign Key
Kode Trans_Pel VarChar 20 Primary Key

Tanggal Pelanggaran Date 20

Alasan VarChar 500

9. Struktur Tabel Tahun Ajaran

Primary Key : Kode ThnAjaran

Foreign Key : -

Fungsi : Untuk menyimpan data bimbingan

Tabel 4.9 Struktur Tabel Bimbingan Konseling

Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
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Kode_ThnAjaran VarChar 100 Primary Key

Nama_ThnAjaran VarChar 10

10. Struktur Tabel Jabatan

Primary Key : Kode_ Jabatan

Foreign Key : -
Fungsi . Untuk menyimpan data jabatan guru
Tabel 4.10 Struktur Tabel Jabatan
Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Kode_Jabatan VarChar 20 Primary Key
Nama_Jabatan VarChar 20 Foreign Key

11. Struktur Tabel Jenis Permasalahan

Primary Key : Kode Masalah

Foreign Key : -
Fungsi . Untuk menyimpan data jenis permasalahan
Tabel 4.11 Struktur Tabel Jenis Permasalahan
Nama Field Tipe Data | Length Keterangan
Kode Masalah VarChar 20 Primary Key
Nama_Masalah VarChar 20

4.2.10 Desain Input/Output

Gambar—gambar berikut adalah tampilan desain program dari rancang bangun
sistem informasi bimbingan konseling yang dibuat.

1. Desain Form Login

Form ini digunakan untuk masuk ke program sebagai admin atau guru, sehingga
dapat menjalankan program sesuai dengan hak akses yang diberikan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Desain Form Login
2. Desain Form Master Guru
Form ini digunakan untuk menyimpan data-data guru seperti nama, tanggal lahir,
no. telepon, agama, alamat, jenis kelamin, username, password, dan jabatan ke
dalam database, sehingga tidak ada data-data yang hilang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.16.

Gambar 4.16 Desain Form Master Guru

3. Desain Form Master Kelas
Form ini digunakan untuk menyimpan data-data kelas seperti tahun ajaran, nama
kelas, dan jurusan ke dalam database, sehingga tidak ada data-data kelas yang

hilang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Input Kelas

Gambar 4.17 Desain Form Kelas
4. Desain Form Master Orang Tua
Form ini digunakan untuk menyimpan data-data orang tua seperti nama, tanggal
lahir, pekerjaan, pendidikan akhir, alamat kantor, telepon kantor, agama dan
penghasilan ke dalam database, sehingga tidak ada data-data orang tua yang hilang.

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.18.
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Gambar 4.18 Desain Form Orang Tua
5. Desain Form Master Pelanggaran

Form ini digunakan untuk menyimpan data-data pelanggaran seperti nama
pelanggaran, dan poin pelanggaran ke dalam database, sehingga tidak ada data-data

pelanggaran yang hilang. untuk lebih jelasnya silahkan lihat pada gambar 4.19.

Gambar 4.19 Desain Form Pelangaran

6. Desain Form Master Siswa

Form ini digunakan untuk menyimpan data-data pribadi siswa seperti nama,
golongan darah, jenis kelamin, tempat lahir dan data-data penting lainnya ke dalam
database, sehingga tidak ada data-data pribadi siswa yang hilang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Desain Form Siswa

7. Desain Form Transaksi Angket

Form ini digunakan untuk menyimpan data-data transaksi angket sosial siswa
seperti siswa pilihan 1, siswa pilihan 2, beserta alasannya ke dalam database,
sehingga tidak ada data-data transaksi angket siswa yang hilang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada. 4.21.
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Gambar 4.21 Desain Form Transaksi Angket

8. Desain Form Transaksi Bimbingan Konseling

Form ini digunakan untuk menyimpan data-data bimbingan konseling seperti
permasalahan inti, jenis permasalahan, deskripsi permasalahan beserta solusi ke
dalam database, sehingga tidak ada data-data bimbingan siswa yang hilang. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada. 4.22.
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Gambar 4.22 Desain Form Transaksi Bimbingan Konseling
9. Desain Form Transaksi Poin Pelanggaran
Form ini digunakan untuk menyimpan data-data poin pelanggaran siswa seperti
nama pelaggaran, poin pelanggaran ke dalam database, sehingga tidak ada data-

data pelanggaran siswa yang hilang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 4.23.

Transaksi_Pelanggaran

Gambar 4.23 Desain Form Transaksi Poin Pelanggaran
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10. Desain Form Laporan Bimbingan Konseling
Form ini digunakan untuk melihat dan mencetak laporan bimbingan konseling
siswa sesuai dengan keinginan guru, untuk lebih lengkap dapat dilihat pada gambar

4.24.

mr D

31 Oktober 2013 B+«

Gambar 4.24 Desain Form Laporan Bimbingan Konseling

11. Desain Form Laporan Poin Pelanggaran
Form ini digunakan untuk menampilkan dan mencetak laporan poin pelanggaran

siswa seuai keinginan guru, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.25.

langgaran

Gambar 4.25 Desain Form Laporan Pelanggaran
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12. Desain Form Laporan Angket Sosial Siswa
Form ini digunakan untuk menampilkan dan mencetak laporan angket sosial siswa
siswa sesuai dengan keinginan guru, untuk lebih detail dapat dilihat pada gambar

4.26.

all Laporan Angket =N ECE ==

Gambar 4.26 Desain Form Laporan Angket Sosial Siswa

4.3 Implementasi Sistem

Mengimplementasikan sistem merupakan tahap pengujian dimana desain sistem
dapat berjalan dengan baik. Implementasi dilakukan oleh dua orang, yaitu
penganalisa sistem dan pendesain input-output. Desain form yang telah dibuat oleh
pendesain input-output cukup sesuai untuk mengimplementasikan sistem, sehingga
tidak membutuhkan banyak perubahan.

4.3.1 Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini, dijelaskan mengenai implementasi dari perangkat lunak yang harus
dipersiapkan oleh pengguna.

Adapun perangkat lunak yang digunakan, yaitu:

1. Power Designer 6 64 bit.

2. SQL Server 2008 R2

3. Visual Basic 2010.
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Untuk perangkat keras, minimal pengguna harus mempersiapkan spesifikasi
sebagai berikut:
1. Processor Pentium IV 2.8 GHz.
2. Memory 1 GB.
3. Hardisk 250 GB.
4.3.2 Penjelasan Pemakaian
Tahap ini merupakan langkah-langkah dari pemakaian program Sistem informasi
Bimbingan Konseling. Berikut sub-sub pembahasan pemakaian:
1. Form Menu Utama

Pada form ini merupakan menu yang pertama kali tersedia setelah pengguna
membuka aplikasi bimbingan konseling. Pada saat pertama kali membuka aplikasi
beberapa menu pada program akan tertutup / tidak dapat berfumgsi, sehingga

pengguna harus melakukan login terlebih dahulu. Untuk lebih jelasnya lihat pada

Gambar 4.27.
@;ﬁ; E", ) KEMALA BHAYANGKARI 1 Jalan A. Yani No.30-32 Surabaya 60321
/\ b 4', 5 \} SURABAYA Telp/Fax. : 031 - 8286 995
w BERAKHLAK, BERPRESTASI, SANTUN, DISIPLIN Email - info@smakmibhayangkari1sbysch.id

File Master Transaksi Laporan

Gambar 4.27 Tampilan Menu Utama
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2. Form Login
Pada Form Login ini digunakan untuk mengecek pengguna yang akan
menggunakan aplikasi ini. Disini pengguna diwajibkan untuk mengisi nama
username dan password masing-masing, sehingga sistem dapat dengan otomatis
melakukan pengecekan melalui inputan yang telah diisi setelah pengguna menekan

button “login”. Kemudian pengguna akan dibawa menuju Halaman Utama sesuai

dengan hak akses.Untuk lebih jelasnya lihat pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28 Form Login

Jika pengguna tidak memasukan username atau password, ketika pengguna
menekan button “login” maka program akan memberikan pesan error seperti

Gambar 4.29 dibawabh ini.

o Password tidak boleh kosong !

Gambar 4.29 Tampilan Pesan Error Login
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Jika Pengguna Salah memasukkan Password saja, Maka Program akan

memberikan pesan error seperti gambar 4.30 di bawah ini.

Q
. | user/password salah
& e

Gambar 4.30 Tampilan Pesan Error Salah Password Login

3. Form Master Guru
Form ini digunakan untuk mengelola data master guru yang dilakukan oleh admin.
Admin mengisi data guru. Button simpan berfungsi untuk menyimpan data, button
batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada text box, button ubah
berfungsi untuk mengubah data guru dan button tutup berfungsi untuk kembali ke

menu utama admin. Untuk lebih jelas lihat pada gambar 4.31.



62

NAMA_LENGKAP_ NO_TELPON AGAMA_GURU  ALAMAT JENIS_KELAMIN_( USERNAME PASSWORD

08122933888 |islam

Gambar 4.31 Form Guru

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.32

dibawah ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.32 Tampilan Pesan Error Guru

Ketika admin menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.33

di bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.33 Tampilan Pesan Notifikasi Guru

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.34 di bawabh ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.34 Tampilan Pesan Data Guru Disimpan
4. Form Master Siswa
Form ini digunakan untuk mengelolah data master siswa yang dilakukan oleh
admin. Admin mengisi data siswa. Button simpan berfungsi untuk menyimpan data,
button batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada text box, button
ubah berfungsi untuk mengubah data siswa dan button tutup berfungsi untuk

kembali ke menu utama admin.
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KODE_KELAS NAMA_PANGGILA GOL_DARAH JENIS_KELAMIN_! TEMPAT_LAHIR  ASAL_SEKOLAH TELP_RUMAH ALAMAT_RUMAH ALA A |

Gambar 4.35 Form Siswa

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.36 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.36 Tampilan Pesan Error Siswa

Ketika admin menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.37

di bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.37 Tampilan Pesan Notifikasi Siswa

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.38 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.38 Tampilan Pesan Data Siswa Disimpan
5. Form Master Orang Tua
Form ini digunakan untuk mengelolah data master orang tua yang dilakukan oleh
admin. Admin mengisi data orang tua. Button simpan berfungsi untuk menyimpan
data, button batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada text box,
button ubah berfungsi untuk mengubah data orang tua dan button tutup berfungsi

untuk kembali ke menu utama admin.
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PEKERJAAN_AYA PENDIDIKAN_AKF ALAMAT_KERJ.
PNS S1 Mojosari

Gambar 4.39 Form Orang Tua

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.40 dibawah

ini.

Nis Harus Diisi .

Gambar 4.40 Tampilan Pesan Error Orang Tua
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Ketika admin menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.41

di bawabh ini.

e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.41 Tampilan Pesan Notifikasi Orang Tua

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.42 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.42 Tampilan Pesan Data Orang Tua Disimpan
6. Form Master Pelanggaran
Form ini digunakan untuk mengelolah data master pelanggaran yang dilakukan
oleh guru. Guru mengisi data pelanggaran. Button simpan berfungsi untuk
menyimpan data, button batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada
text box, button ubah berfungsi untuk mengubah data pelanggaran dan button tutup
berfungsi untuk kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat pada gambar

4.43.
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Gambar 4.43 Form Pelanggaran

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.44 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.44 Tampilan Pesan Error Pelanggaran

Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.45 di

bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.45 Tampilan Notifikasi Pelanggaran

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.46 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.46 Tampilan Info Data Pelanggaran Disimpan
7. Form Master Kelas
Form ini digunakan untuk mengelolah data master kelas yang dilakukan oleh guru.
Guru mengisi data kelas. Button simpan berfungsi untuk menyimpan data, button
batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada text box, button ubah
berfungsi untuk mengubah data kelas dan button tutup berfungsi untuk kembali ke

menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat pada gambar 4.47.
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KODE_THNAJARA NAMA_KELAS JURUSAN_KELAS

Gambar 4.47 Form Kelas

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.48 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.48 Tampilan Pesan Error Kelas

Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.49 di

bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.49 Tampilan Pesan Notifikasi Kelas

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.50 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.50 Tampilan Info Data Kelas Disimpan
8. Form Master Tahun Ajaran
Form ini digunakan untuk mengelolah data master tahun ajaran yang dilakukan oleh
guru. Guru mengisi data kelas. Button simpan berfungsi untuk menyimpan data,
button batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada text box, button
ubah berfungsi untuk mengubah data tahun ajaran dan button tutup berfungsi untuk

kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat pada gambar 4.51.
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Gambar 4.51 Form Tahun Ajaran
Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.52 dibawah

ini.

Gambar 4.52 Tampilan Pesan Error Tahun Ajaran

Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.53 di

bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.53 Tampilan Pesan Notifikasi Tahun Ajaran

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.54 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.54 Tampilan Info Data Tahun Ajaran Disimpan
9. Form Master Jabatan
Form ini digunakan untuk mengelolah data master jabatan yang dilakukan oleh
guru. Guru mengisi data jabatan. Button simpan berfungsi untuk menyimpan data,
button batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat pada text box, button
ubah berfungsi untuk mengubah data jabatan dan button tutup berfungsi untuk

kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat pada gambar 4.55.
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Gambar 4.55 Form Jabatan

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.56 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.56 Tampilan Pesan Error Jabatan

Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.57 di

bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.57 Tampilan Pesan Notifikasi Jabatan

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.58 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.58 Tampilan Pesan Data Jabatan Disimpan
10. Form Master Jenis Permasalahan
Form ini digunakan untuk mengelolah data master Jenis Permasalahan yang
dilakukan oleh guru. Guru mengisi Transaksi Bimbingan. Button simpan berfungsi
untuk menyimpan data, button batal berfungsi untuk menghapus data yang terdapat
pada text box, button ubah berfungsi untuk mengubah data Jenis Permasalahan dan
button tutup berfungsi untuk kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat

pada gambar 4.59.
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Gambar 4.59 Form Jenis Permasalahan

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.60 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.60 Tampilan Pesan Error Jenis Permasalahan

Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.61 di

bawah ini.
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e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.61 Tampilan Pesan Notifikasi Jenis Permasalahan

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.62 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.62 Tampilan Pesan Data Jenis Permasalahan Disimpan
11. Form Transaksi Bimbingan Konseling
Form ini digunakan untuk mengelolah data transaksi bimbingan konseling yang
dilakukan oleh guru. Guru mengisi data transaksi bimbingan konseling. Button
simpan berfungsi untuk menyimpan data, button batal berfungsi untuk menghapus
data yang terdapat pada text box, button ubah berfungsi untuk mengubah data
transaksi bimbingan konseling, button hapus berfungsi untuk menghapus data dan
button tutup berfungsi untuk kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat

pada gambar 4.63.
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Gambar 4.63 Form Bimbingan Konseling

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.64 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.64 Tampilan Pesan Error Bimbingan Konseling
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Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.65 di

bawah ini.

e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.65 Tampilan Pesan Notifikasi Bimbingan Konseling

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.66 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.66 Tampilan Info Data Bimbingan Konseling Disimpan
12. Form Transaksi Poin Pelanggaran Siswa
Form ini digunakan untuk mengelolah data transaksi poin pelanggaran siswa yang
dilakukan oleh guru. Guru mengisi data transaksi poin pelanggaran siswa. Button
simpan berfungsi untuk menyimpan data, button batal berfungsi untuk menghapus
data yang terdapat pada text box, button ubah berfungsi untuk mengubah data

transaksi poin pelanggaran siswa, button hapus berfungsi untuk menghapus data



80

dan button tutup berfungsi untuk kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas

lihat pada gambar 4.67.

e

Pelanggaran
Cari Siswa

07/31/2013 @~

Gambar 4.67 Form Transaksi Pelanggaran Siswa

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.68 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.68 Tampilan Pesan Error Transaksi Pelanggaran
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Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.69 di

bawah ini.

e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.69 Tampilan Pesan Notifikasi Transaksi Pelanggaran

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.70 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.70 Tampilan Pesan Data Transaksi Pelanggaran Disimpan
13. Form Transaksi Angket Sosial Siswa

Form ini digunakan untuk mengelolah data transaksi angket sosial siswa yang
dilakukan oleh guru. Guru mengisi data transaksi angket sosial siswa. Button
simpan berfungsi untuk menyimpan data, button batal berfungsi untuk menghapus
data yang terdapat pada text box, button ubah berfungsi untuk mengubah data

transaksi angket sosial siswa, button hapus berfungsi untuk menghapus data dan
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button tutup berfungsi untuk kembali ke menu utama guru. Untuk lebih jelas lihat

pada gambar 4.71.

Gambar 4.71 Form Angket Sosial Siswa

Jika salah satu kolom pada program belum terisi pada saat melakukan proses
simpan, maka program akan memberikan pesan error seperti gambar 4.72 dibawah

ini.

Nama Harus Diisi.

Gambar 4.72 Tampilan Pesan Error Angket Sosial Siswa
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Ketika guru menekan button simpan maka akan muncul info seperti gambar 4.73 di

bawah ini.

e Anda yakin ingin menyimpan data?

Gambar 4.73 Tampilan Pesan Notifikasi Angket Sosial Siswa

Dan jika admin menekan button “yes”, maka program akan langsung menyimpan
semua inputan yang ada kedalam database, dan program akan memberikan info

data telah disimpan seperti gambar 4.74 di bawah ini.

Data Telah Berhasil Diinputkan

Gambar 4.74 Tampilan Pesan Data Angket Sosial Siswa Disimpan
14. Form Laporan Bimbingan Konseling

Form ini digunakan untuk mengelolah laporan bimbingan konseling yang
dilakukan oleh guru. Guru mengisi nama dan kelas siswa. Button tampilkan
berfungsi untuk menampilkan data yang telah dipilih. Button print berfungsi untuk
mencetak data bimbingan sesuai dengan yang dipilih. Untuk lebih jelas lihat pada

gambar 4.75.
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Main Report |

P Jima

SMA K la Bh

Y

Jalan A. Yani No.30-32 Surabaya 60321, Telp/Fax. : 031 - 8286 995

Tanggal
Bimbingan

12181

Nama

Permasalahan Jenis
Inti Permasalahan

02/03/2010  0:00:00 Yudhistira Masalah Keluarga ~ Belajar

12183

01/01/2010  0:00:00 Pande

Sering Berkelahi Pribadi

Deskripsi
Permasalahan Solusi

Ayah ibu bertengkar terus  sabar
& rumah

Berkelahi dengan adk Selesaikan

kelas pada saat d kantin  masalahnya baik -baik

SAP CRYSTAL REPORTS® (3

Gambar 4.75 Form Laporan Bimbingan Konseling Siswa

12181

01/01/2010 0:00:00

121IPA1

03/03/2010 0:00:00

04/04/2010 0:00:00

121PA1

05/05/2010 0:00:00

06/06/2013 0:00:00

121PA1

07/07/2013 0:00:00

Tika

Nila Eizha

SMA K la Bh

i1

Jalan A. Yani No.30-32 Surabaya 60321, Telp/Fax. : 031 - 8286 995

Permasalahan  Jenis Deskripsi
Inti , F Solusi
Masalah Keluarga Belajar Ayah ibu bertengkar terus sabar
di umah
Sering Berkelahi Pribadi Berkelahi dengan adik Selesakan
kelas pada saat di kantin masalahnya bak-baik
terlebdh dahulu
Sering Memboios Karir Pada saat perlajaran Kenapa anda sering
dimulai, anak ini sering membolos? apakah
membolos, entah dia pergi ada masalah di luar
kemana. yang belum
bingung masuk Pribadi sehabis lulus bingung mau sesuaikan dengan
perguruan tinggi masuk perg tinggi
mana mana
Mencontek Belajar Mencontek pada saat belajar lebih giat.
ulangan
Sering berbohong Belajar suka kepada
temannya
Malas sekolah Drop Out

Tidak pemah masuk  Karir
sekolah

Gambar 4.76 Laporan Bimbingan Konseling Siswa
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15. Form Laporan Poin Pelanggaran Siswa
Form ini digunakan untuk mengelolah laporan pelanggaran siswa yang dilakukan
oleh guru. Guru mengisi nama dan kelas siswa. Button tampilkan berfungsi untuk
menampilkan data yang telah dipilih. Button print berfungsi untuk mencetak data
pelanggaran siswa sesuai dengan yang dipilih. Untuk lebih jelas lihat pada gambar

4.717.

SMA K la Bh

Jalan A. Yani No.30-32 Surabaya 60321, Telp/Fax. : 031 - 8286 995

i1

Tanggal Nama Poin
Pelanggaran Pelanggaran Pelanggaran

10152
2013-02-07 baju keluar

2013-07-01 baju keluar
2013-08-10 baju keluar
2013-04-10 usi baju keluar

2013-10-27 Mencuri

Zoom Factor: 100%

SMA K ] i1
Jalan A. Yani No.30-32 Surabaya 60321, Telp/Fax. : 031 - 8286 995
Tanggal P Poin

Pelanggaran Nama
12IPA1

10/27/2013 0:00-:00 Nila Elzha Memukul 20 Tidak Sengaja

10/27/2013 0:00:00 Nila Elzha Baju Keluar 25 Tidak Sengaja

10/27/2013 0:00-00 Ardityo inentbacok 100 Tidak Sengaja
121s2

10/27/2013 0:00-00 Tika Marakol 20 Tidak Sengaja
12183

11/D4/2013 0:00-00 Pande Baju Keluar 25 Tidak Sengaja

10/27/2013 0:00-00 Pande Memukul 20 Tidak Sengaja

Gambar 4.78 Laporan Bimbingan Konseling Siswa
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1.4 Form Laporan Angket Sosial Siswa

Form ini digunakan untuk mengelolah laporan angket sosial siswa yang dilakukan
oleh guru. Guru memasukkan tahun ajaran. Button tampilkan berfungsi untuk
menampilkan data yang telah dipilih. Button print berfungsi untuk mencetak data
angket social siswa sesuai dengan yang dipilih. Untuk lebih jelas lihat pada gambar

4.79.

Jalan A. Yani No\30-32 Surabaya 60321, Telp/Fax. : 031 - 8286 995

SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

Jalan A. Yani No.20-322 Surabaya 60321, Telp./Fax. : 031- 8286 995

Tanggal Tahun
2013-10-0¢ Aprn

o
Yudhnistira Yudnistira

Pande

: 2010

Pande

Gambar 4.80 Laporan Angket Sosial Siswa





